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KATA PENGANTAR 

Atas nama panitia, dengan senang hati saya menyambut semua peserta di Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-6 Tahun 2021 yang diselenggarakan oleh Prodi Pendidikan IPA, FMIPA, 

Universitas Negeri Malang (UM).Penghargaan tertinggi kami sampaikan untuk kedua pembicara utama 

Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6, Dr.rer.nat. Robby Zidny, M.Si, dari Prodi Pendidikan Kimia, 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa; Metri Dian Insani, S.Si., M.Pd, dari Prodi Pendidikan IPA, FMIPA, 

Universitas Negeri Malang.  

Kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi kepada Rektor Universitas Negeri Malang, Prof. 

Dr. AH. Rofi’uddin, M.Pd; Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Negeri Malang, Prof. Dr. Hadi Suwono, M.Si; serta Koordinator Program Studi Pendidikan IPA, Dr. 

Munzil, M.Si atas segala dukungannya hingga terselenggaranya Seminar Nasional Pembelajaran IPA 

ke-6. Saya ucapkan terima kasih pula kepada segenap anggota panitia atas kerja keras, komitmen, dan 

dedikasinya dalam menyelenggarakan Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6. 

Kegiatan Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6 tahun ini masih sama hal nya dengan 

penyelenggaran kegiatan Seminar tahun sebelumnya. Pada tahun ini kegiatan Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-6 juga masih dilakukan secara virtual karena adanya pandemi Covid-19 yang 

terjadi di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Hal tersebut tidak menyurutkan semangat panitia untuk 

menyelenggarakan acara sebaik mungkin.  

Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6 Tahun 2021 mengangkat Tema “Peran Pendidik IPA 

di Era Merdeka Belajar : Peluang dan Tantangan” dan diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

seluruh peserta segingga bisa sharing informasi maupun bertukar ide terkait dengan pembelajaran IPA 

dengan memperhatikan peluang dan tantangan di era merdeka belajar saat ini. 

Sekitar lebih dari lima puluh peserta telah mendaftar baik untuk menyajikan presentasi penelitian 

ataupun berpartisipasi dalam seminar yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Artikel yang 

terpilih akan diterbitkan dalam Jurnal Pembelajaran Sains, FMIPA, Universitas Negeri Malang, yang 

terindeks Sinta 5, sedangkan artikel yang lain akan diterbitkan dalam prosiding ber-ISBN.  

Kami berharap buku prosiding ini dapat memberikan banyak kontribusi untuk menyebarluaskan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, baik oleh Dosen, Guru, Peneliti, ataupun Mahasiswa, dan semoga 

semua peserta mendapatkan banyak wawasan dan pengalaman. Sampai jumpa di Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-7 tahun 2022. 

Malang, 9 oktober 2021 

 

       

          Panitia 
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STUDI LITERATUR PENGEMBANGAN BAHAN AJAR IPA MODEL PROBLEM BASED 

LEARNING PADA KEGIATAN MENGANALISIS PENCEMARAN LINGKUNGAN 

UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

Galuh Rizky Titania 11*, Sugiyanto 22, Muhammad Fajar Marsuki 33 

 

1 Prodi Pendidikan IPA, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Malang 

2 Prodi Pendidikan IPA, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Malang 

3 Prodi Pendidikan IPA, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Malang 

 

*Email: galuh.rizky.1703516@students.um.ac.id 

Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji literatur penerapan model pembelajaran Problem Based-

Learning (PBL) sebagai bahan ajar pada kegiatan siswa dalam menganalisis pencemaran lingkungan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, didapatkan kegiatan 

siswa dalam menganalisis suatu permasalahan nyata masih kurang diterapkan. Pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru masih cenderung siswa hanya mempelajari IPA dengan mendengarkan dan menghafal konsep, sehingga 

belum menekankan pada pengalaman belajar siswa. Tidak adanya aktivitas siswa dalam memberikan respon balik 

sebagai pengembangan kemampuan berpikir. Selain itu, proses belajar dengan menggunakan pengetahuan awal 

sebagai dasar rancangan pembelajaran masih jarang dilakukan. Penerapan model pembelajaran PBL menjadi 

solusi bagi pendidik dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif berupa kajian literatur dan wawancara oleh guru IPA di SMP Negeri 15 

Malang. Berdasarkan kajian literatur dan penelitian yang dilakukan, maka diperoleh solusi yang ideal untuk 

menerapkan model Problem Based-Learning (PBL) pada kegiatan menganalisis pencemaran lingkungan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.  

 

Kata Kunci: Bahan Ajar, Problem Based Learning, Pencemaran Lingkungan, Keterampilan Berpikir Kritis 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) melibatkan beberapa aspek yang terdiri atas fakta, 

konsep, prinsip, hukum, dan teori yang dibangun berdasarkan kegiatan mengamati dan mengumpulkan data 

yang harus diuji keberadaannya melalui serangkaian kegiatan ilmiah. Pembelajaran IPA harus memerhatikan 

aspek produk, proses, sikap, dan aplikasi agar peserta didik mampu memahami IPA secara utuh, serta 

memahami gejala alam dengan menggunakan kegiatan pemecahan masalah dan hubungannya dengan 

kehidupan sehari-hari [1]. Perkembangan kurikulum 2013 di Indonesia memiliki tujuan mengembangkan 

potensi peserta didik memiliki keterampilan berpikir dan bersikap ilmiah baik dalam ranah konkret maupun 

abstrak [2].  

KD 3.9 kelas VII semester II yaitu menganalisis penyebab pencemaran lingkungan dan dampaknya 

bagi ekosistem. Merujuk pada Taksonomi Bloom yang dibuat untuk tujuan pendidikan, KD 3.9 dalam ranah 

kognitif termasuk ke jenjang C4 dengan kategori sedang. Konsep pencemaran lingkungan memiliki 

karakteristik yang konkret. Konkret menurut KBBI (2018) adalah nyata, benar-benar ada (terwujud, dapat 

dilihat, diraba dan sebagainya), maka pencemaran lingkungan dapat langsung dilihat dikehidupan sehari-hari 

[3]. Selain itu, konsep pencemaran lingkungan juga memiliki karakter dimana dalam kegiatan pembelajaran 

ada proses penyampaian materi secara teoritis, kegiatan praktikum, dan observasi lapangan untuk melihat 

permasalahan lingkungan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga konsep pencemaran lingkungan 

ini cocok untuk mengasah kemampuan berpikir siswa dalam memecahkan masalah dan membantu siswa 

terampil dalam memecahkan masalah [4]. 

Dalam memecahkan permasalahan dibutuhkan kemampuan siswa dalam menganalisis (analyzing). 

Kemampuan analisis dalam memecahkan masalah lingkungan erat hubungannya dengan materi pelajaran IPA 

salah satunya yaitu pencemaran lingkungan [5]. Menganalisis adalah kegiatan menerangkan hubungan yang 

ada dan mengkombinasi berbagai komponen menjadi kesatuan yang utuh. Indikator kemampuan menganalisisi 

diantaranya mengurai dan menghubungkan informasi yang relevan serta menentukan sudut pandang tentang 

tujuan mempelajari informasi [6]. Kemampuan berpikir analisis dapat dilatih dengan membiasakan peserta 

didik menyelesaikan masalah yang bersifat menganalisis. Kegiatan yang dapat dilakukan yaitu menyadari 
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masalah, menemukan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan 

menentukan pilihan penyelesaian [7]. Namun kenyataannya, hal tersebut masih kurang maksimal dalam proses 

pembelajaran.  

Salah satu keterampilan berpikir yaitu keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis adalah 

kemampuan peserta didik untuk selalu aktif dalam mencari bukti sebuah kasus, menginterpretasikan peristiwa 

yang terjadi, dan memecahkan sebuah permasalahan [8]. Kemampuan berpikir kritis pada peserta didik dapat 

ditingkatkan dengan memberikan latihan yakni dengan mengorientasikan permasalahan yang ada di kehidupan 

sehari-hari [9].  

Pembelajaran masih berpusat pada guru dengan menggunakan model konvensional, sehingga peserta 

didik cenderung pasif dan mudah bosan dalam menanggapi materi yang diberikan [10]. Dalam proses 

pembelajaran, bahan ajar yang tersedia belum mendukung peserta didik membangun sendiri pengetahuannya 

dengan pemecahan masalah di lingkungan sekitar. Bahan ajar yang digunakan sekolah diperoleh dari 

pemerintah [11]. Bahan ajar yang digunakan peserta didik membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa belum diberdayakan secara optimal. Peserta didik langsung disajikan sebuah percobaan sederhana yang 

terdiri dari rumusan masalah dan langkah-langkah percobaan, serta membuat kesimpulan diakhir percobaan 

[7]. Hasil wawancara oleh guru IPA di SMP Negeri 15 Malang menunjukkan hal yang serupa dengan beberapa 

penelitian tersebut. Guru menggunakan metode ceramah dan demonstrasi, peserta didik hanya mendengarkan, 

mencatat dan menghafal konsep-konsep tanpa memberikan respon balik sebagai pengembangan kemampuan 

berpikir. Proses belajar dengan menggunakan pengetahuan awal sebagai dasar rancangan pembelajaran masih 

jarang dilakukan. Buku peserta didik yang digunakan yaitu buku IPA BSE kelas VII SMP. Selain itu di sekolah 

peneliti wawancara menerapkan proses pembelajaran dengan tidak disertai model pembelajaran IPA yang 

disarankan oleh pemerintah seperti Problem Based Learning (PBL).  

Model PBL merupakan model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan pada pembelajaran abad ke-

21 karena peserta didik dapat belajar dengan berpartisipasi secara aktif berkontribusi dalam memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Based Learning) 

merupakan suatu pembelajaran di mana peserta didik mengerjakan permasalahan yang otentik dengan maksud 

untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih 

tinggi, mengembangkan kemandirian, dan percaya diri [12]. Pada proses pembelajaran menggunakan model 

PBL,  peserta didik diberikan suatu permasalahan nyata bukan seputar disiplin ilmu dan menuntut peserta didik 

untuk memberikan tindakan-tindakan yang harus dilakukan untuk memecahkan masalah yang diberikan guru 

[13]. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, maka dilakukan studi literatur mengenai model 

pembelajaran yang menampilkan permasalahan nyata di kehidupan sehari-hari sehingga dapat memfasilitasi 

kegiatan siswa menganalisis pencemaran lingkungan untuk dijadikan solusi dalam mengatasi rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa.  

METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif berupa wawancara dan kajian literatur 

tentang model pembelajaran yang menampilkan permasalahan nyata di kehidupan sehari-hari sehingga dapat 

memfasilitasi kegiatan siswa menganalisis pencemaran lingkungan untuk dijadikan solusi dalam mengatasi 

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Instrumen penelitian yaitu tes wawancara dan studi literatur. 

Kajian literatur dilakukan dengan melakukan pengumpulan data melalui penghimpunan dan menganalisis 

jurnal maupun artikel yang berkaitan dengan penelitian. Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa pada 

mata pelajaran IPA kelas VII SMP Negeri 15 Malang.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Wawancara yang telah dilaksanakan kepada guru menujukkan bahwa guru belum pernah memfasilitasi 

peserta didik untuk melakukan kegiatan menganalisis pencemaran lingkungan. Pembelajaran yang biasa 

dilakukan oleh guru adalah menjelaskan materi dengan merode ceramah dan demonstrasi. Materi yang terdapat 

dalam buku disampaikan kepada peserta didik tanpa melibatkan peserta didik dalam proses mencari dan 

menyelidiki sehingga materi pembelajaran hanya bisa diingat dan dihafal dalam pikiran peserta didik. Peserta 

didik merasa mudah bosan dan kurang terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran karena peserta didik tidak 

difasilitasi untuk mengeksplorasi, mengajukan pertanyaan, dan menyelidiki hal-hal yang akan dipelajari. Hal 

ini tidak sesuai dengan proses pembelajaran IPA yang seharusnya menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung agar kompetensi peserta didik untuk menjelajahi dan memahami alam sekitar dapat berkembang.  
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Setiap peserta didik pada saat belajar akan muncul kemampuan dalam berfikir kritis misalnya 

kemampuan bertanya, menyimpulkan pertanyaan, klasifikasi, observasi (pengamatan) lingkungan dan 

interpretasi masalah. Pada saat ini kemampuan berfikir terkadang tidak berkembang dengan baik maka 

diperlukan adanya model pembelajaran yang mampu mengembangkan dan meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Model pembelajaran dengan pemberian masalah adalah salah satu yang baik, karena hal 

tersebut sangat membantu siswa dalam memahami suatu kejadian yang telah terjdi, melihat suatu kejadian 

lebih terperinci dari kejadian sebelumnya dan setelah itu siswa akan mengingat kejadian tersebut [14]. Faktor 

yang mempengaruhi kurangnya kemampuan berfikir kritis siswa adalah penggunaan metode pembelajaran 

yang kurang di minati, menarik dan kurang bervariasi, perilaku pebelajaran yang pasif, kondisi lingkungan 

dan suasana belajar yang kurang kondusif yang dilaksanakan oleh guru [15].  

Merujuk pada hasil wawancara, perlu diterapkan model pembelajaran dalam menampilkan 

permasalahan nyata di kehidupan sehari-hari. Model Pembelajaran Berbasis Masalah atau sering disebut 

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model yang dapat diterapkan. PBL menghadirkan 

permasalahan yang kontekstual dan kompleks. Dalam pembelajaran, PBL dilakukan secara berkelompok 

dengan menyajikan sebuah permasalahan, mengajukan rumusan masalah, melakukan penyelidikan, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluasi sebagai proses pemecahan 

masalah [16]. Guru berperan sebagai menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan, dan memfasilitasi 

penyelidikan dan dialog [13]. Tahapan Problem Based Learning dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan Model Problem Based Learning (PBL) 

Tahapan Kegiatan Siswa Kegiatan Guru 

Orientasi siswa pada 

masalah 

Kelompok mengamati dan 

memahami masalah yang 

disampaikan guru atau diperoleh 

dari bahan bacaan yang disarankan 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Guru menampilkan 

fenomena yang memunculkan 

masalah. Masalah yang diangkat 

hendaknya kontekstual. Masalah 

bisa ditemukan sendiri oleh peserta 

didik melalui bahan bacaan atau 

lembar kegiatan 

Mengorganisasikan 

siswa belajar 

Peserta didik berdiskusi dan 

membagi tugas untuk mencari 

data/bahan-bahan/alat yang 

diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah 

Guru memastikan setiap anggota 

memahami tugas masing-masing 

Penyelidikan Peserta didik melakukan 

penyelidikan (mencari 

data/referensi/sumber) untuk bahan 

diskusi kelompok 

Guru memantau keterlibatan peserta 

didik dalam pengumpulan data/bahan 

selama proses penyelidikan 

Mengembangkan dan 

menghasilkan karya 

Kelompok melakukan diskusi untuk 

menghasilkan solusi pemecahan 

masalah dan hasilnya 

dipresentasikan dalam bentuk karya 

Guru memantau diskusi dan 

membimbing pembuatan laporan 

sehingga karya setiap kelompok siap 

untuk dipresentasikan 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Setiap kelompok melakukan 

presentasi, kelompok yang lain 

memberikan apresiasi. Kegiatan 

dilanjutkan dengan membuat 

kesimpulan sesuai dengan masukan 

yang diperoleh dari kelompok lain 

Guru membimbing presentasi dan 

mendorong kelompok memberikan 

penghargaan serta masukan kepada 

kelompok lain. Guru bersama peserta 

didik menyimpulkan materi 

Sumber: (Maryati, 2018) 

 

Manfaat model pembelajaran berbasis masalah menurut Trianto (2007) yaitu membantu peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah dan keterampilan intelektual, serta 

belajar berperan sebagai orang dewasa [12]. Berdasarkan hasil penelitian oleh Darmawan (2021) menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah dengan strategi pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada 
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dengan pembelajaran konvensional. Pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan untuk memecahkan masalah [17].  

Kemampuan menganalisis peserta didik mencakup tiga proses yakni mengurai dan menghubungkan 

informasi yang relevan serta menentukan sudut pandang tentang tujuan mempelajari informasi [6]. Indikator 

menganalisis berdasarkan taksonomi Bloom berada pada level kognitif tingkat empat (C4). Pada tingkat 

menganalisis peserta didik diminta untuk menguraikan informasi ke dalam beberapa bagian menemukan 

asumsi, membedakan pendapat dan fakta, dan menemukan sebab akibat.  

Salah satu konsep IPA yang dapat diintegrasikan dengan kegiatan menganalisis ialah materi 

pencemaran lingkungan. Materi pencemaran lingkungan sesuai diterapkan dengan model PBL karena 

menekankan pada menganalisis permasalahan melalui fenomena yang ada di lingkungan sekitar siswa dan 

memecahkan masalah dengan mencari solusi alternatif agar materi yang diajarkan terkait dengan apa yang 

dialami oleh siswa. Menganalisis proses terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem 

merupakan materi yang terdapat pada kelas VII semester II.  

Bahan ajar merupakan komponen belajar peserta didik yang disusun berdasarkan kebutuhan peserta 

didik dan karakteristik peserta didik. Bahan ajar dapat berisi informasi, alat, ataupun teks yang disusun 

terstruktur [18]. Bahan ajar yang didesain harus sesuai dengan karakteristik peserta didik seperti usia gaya 

belajar, dan tingkat pengetahuan peserta didik, sehingga mereka mampu belajar mandiri dengan bimbingan 

guru.  

Berdasarkan kajian literatur dan penelitian yang dilakukan, maka diperoleh solusi yang ideal untuk 

menerapkan model Problem Based-Learning (PBL) pada kegiatan menganalisis pencemaran lingkungan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Pengembangan yang saya lakukan yaitu bahan ajar IPA 

model Problem Based Learning pada kegiatan menganalisis pencemaran lingkungan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian yang saya lakukan bahwa bahan ajar IPA model Problem 

Based Learning valid, layak, dan mampu mendukung kegiatan siswa dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis pada kegiatan menganalisis pencemaran lingkungan. Penelitian yang relevan dilakukan oleh 

Rokhim (2018) pengembangan bahan ajar IPA berbasis PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa SMP. Keefektifan bahan ajar tersebut dapat dilihat dari peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

berdasarkan persentase KKM dan perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan control [8].  Penelitian 

lain oleh Suparno (2019) pengembangan bahan ajar IPA terpadu untuk SMP/MTs berbasis PBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  

Maka, dapat diketahui jika bahan ajar IPA dengan spesifikasi model Problem Based Learning, 

kegiatan menganalisis membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan 

dalam pembelajaran [19].  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dalam proses pembelajaran dibutuhkan pembelajaran model 

PBL dengan menampilkan permasalahan di kehidupan nyata sehingga dapat memfasilitasi kegiatan siswa 

menganalisis pada materi pencemaran lingkungan sebagai solusi utama dalam mengembangkan bahan ajar 

IPA. Diharapkan dengan mengembangkan bahan ajar IPA, siswa dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis.  

B. Saran 

Perlu adanya pengembangan bahan ajar IPA lainnya dengan model pembelajaran yang relevan, supaya 

proses pembelajaran IPA tidak lagi terkesan sulit atau membosankan. Peserta didik bisa lebih memaksimalkan 

pembelajaran IPA karena dapat mempelajari materi secara mandiri dan menggunakan teknologi. 
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